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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Siswa sekolah dasar hingga mahasiswa pada jenjang perguruan 
tinggi, hingga saat ini masih menerima Mata Pelajaran Matematika 
sebagai salah satu mata pelajaran wajib, hal ini dikarenakan 
sesungguhnya matematika adalah pelajaran yang sang at erat dengan 
kehidupan sehari-hari. Disadari atau tidak setiap harinya kita pasti selalu 
melakukan kegiatan bermatematika. Bangun tidur ditentukan dengan 
waktu yang menunjukan angka jam, menit, dan detik; kegiatan ekonomi, 
membeli atau menjual melibatkan serangkaian operasi perhitungan 
uang, modal, dan keuntungan; bahkan saat bermain dalam menentukan 
jumlah pemain pun tidak lepas dari kegiatan bermatematika; dan banyak 
contoh lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Kline (1973, hlm. 116), 
dalam bukunya Why Johnny Can’t Add, mengatakan bahwa matematika 
itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya 
sendiri, tetapi beradanya itu terutama untuk membantu manusia dalam 
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 
Manusia selalu berusaha memperbaki kehidupan saat ini untuk 
kehidupan yang akan datang, hal itu merupakan tujuan belajar.  Menurut 
Ausubel (1963, hlm. 68) ada dua macam proses belajar, yakni proses 
belajar menghapal dan proses belajar bermakna. Proses belajar 
menghapal adalah siswa berusaha menerima dan menguasai bahan yang 
diberikan oleh guru atau yang dibaca tanpa makna. Sedangkan proses 
belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru 
pada konsep- konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Jadi, proses belajar tidak sekedar menghapal konsep-konsep 
atau fakta-fakta belaka (root learning), namun berusaha 
menghubungkan konsep-konsep atau fakta-fakta tersebut untuk 
menghasilkan pemahaman yang utuh (meaningfull learning), sehingga 
konsep yang dipelajari dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. 
Namun pembelajaran matematika seringkali dilihat sebagai rang kaian 
rumus atau operasi hitung yang harus dihapal dalam memecahkan soal 
matematika yang tersedia. 
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Kemampuan pemahaman konsep merupakan komponen 
penting dalam pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapu masalah 
dan pengetahuan baru yang muncul. Karena dis aat penilaian berubah 
tentang fakta atau prosedur yang penting dalam dunia yang semakin 
berbasis teknologi, pemahaman konseptual tetap menjadi komponen 
yang penting. Misalnya, prosedur dalam menyelesaikan aritmatika dan 
aljabar yang sejak lama dilihat sebagai inti dari kurikulum matematika, 
kini dapat dibuat dengan menggunakan kalkulator. Namun apabila 
pemahaman konseptual mengenai aritmatika dan aljabar itu sendiri tidak 
dimiliki, kemungkinan siswa tidak dapat memecahkan berbagai jenis 
masalah baru yang akan mereka hadapi di masa depan.  Balka dkk. 
(2013, hlm. 2) dalam jurnalnya menuliskan definisi pemahaman 
konseptual menurut NCTM dan National Research Council, yang 
mengatakan bahwa siswa mampu dikatakan memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematis ketika mereka mampu memberikan 
contoh dan bukan contoh dari konsep yang tersedia, mampu 
merepresentasikan konsep yang tersedia, mengaplikasikan prinsip, 
membandingkan dan menghubungkan keterkaitan konsep dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Treffers (1987, hlm. 14) mengklasifikasikan empat pendekatan 
pembelajaran matematika, yaitu mekanistik, empiristik, strukturalis, dan 
realistik. Pendekatan pembelajaran matematika yang mekanistik lebih 
menekankan pada latihan atau drill. Siswa dilatih dengan soal–soal yang 
mengharuskan mereka menyelesaikannya tanpa memahami konsep 
matematis yang benar. Pendekatan pembelajaran empiristik lebih 
menekankan matematisasi horizontal atau merumuskan kehidupan 
sehari–hari ke dalam bentuk matematika. Pendekatan strukturalis lebih 
menekankan matematisasi vertikal atau proses pengorganisasian 
kembali pengetahuan yang telah diperoleh dalam simbol matematika 
yang lebih abstrak. Pendekatan pembelajaran matematika realistik 
memberikan perhatian yang seimbang antara matematisasi horizontal 
dan vertikal yang disampaikan secara terpadu. Matematika horizontal 
adalah proses pematimatikaan yang berangkat dari dunia nyata/konteks 
ke dunia simbol. Sedangkan matematika vertikal adalah proses 
pematimatikaan yang bermula dari dunia simbol menuju dunia nyata. 
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Sehingga dengan kata lain pendekatan pembelajaran matematika 
realistik merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang 
memberikan penekanan seimbang dalam setiap proses pembelajaran 
yang berangkat dari dunia nyata ke dunia simbol, dan dilanjutkan pada 
pembentukan konsep matematika tersebut dalam kehidupan sehari–hari.  
Berdasarkan hasil refleksi atas pembelajaran yang telah 
diselenggarakan dapat diidentifikasi ada beberapa kelemahan yang 
terdapat dalam pembelajaran matematika di kelas II SDN Pasirkaliki. 
Kelemahan pertama, yaitu siswa hanya mampu menyebutkan 1 menit 
adalah 60 detik dan 1 jam adalah 60 menit, tanpa mengetahui darimana 
konsep tersebut. Hal ini tergambar dari aktivitas siswa yang hanya 
dituliskan konsep satuan waktu tanpa aktivitas realistik, untuk 
mengetahui darimana konsep tersebut. Kondisi tersebut menggambarkan 
bahwa siswa belum memiliki kemampuan menyatakan ulang sebuah 
konsep yang telah dipelajari. Proses belajar yang dilaksanakan adalah 
proses menghapal bukan proses belajar bermakna.  
Kelemahan kedua, yaitu siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal evaluasi matematika mengenai materi satuan waktu, 
yang berisi penyajian konsep dalam bentuk representatif, penggunaan 
konsep secara algoritma dalam pemecahan masalah, dan contoh kegiatan 
dari konsep satuan waktu. Hal ini ditandai dengan siswa yang mencapai 
kriteria ketutasan minimum (KKM) yaitu sebesar 70,00 hanya sebesar  
20% dengan rerata hasil belajar pada pembelajaran matematika  materi 
satuan waktu sebesar 54,17. Kedua kelemahan tersebut dikarenakan 
guru masih menggunakan metode konvensional ceramah, tidak 
dikaitkan secara kontekstual. Jika permasalahan tersebut tidak segera 
diatasi, diduga siswa akan kesulitan untuk memahami materi 
pembelajaran matematika pada tahap selanjutnya. Sehingga hal tersebut 
dapat berdampak rendahnya ketertarikan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran matematika. 
Kedua kelemahan siswa pada gambaran di atas meyakinkan 
peneliti untuk melaksanakan penelitian mengenai peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis, karena indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis  yaitu: 
1. kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari; 
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2. kemampuan menerapkan konsep secara algoritma pada pemecahan 
masalah; 
3. kemampuan memberikan contoh dan kontra contoh dari konsep 
yang telah dipelajari; dan 
4. kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representatif matematika. 
Keempat indikator di atas tergambar rendah pada siswa kelas II 
SDN Pasirkaliki. Jika kemampuan pemahaman konsep matematis tidak 
segera diatasi dari kelas II ini, diduga siswa akan kesulitan memahami 
materi pembelajaran matematika selanjutnya. Hal tersebut akan 
membuat rendahnya ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
matematika untuk seterusnya. 
Pendekatan RME dikembangkan di Belanda sejak 1968. Teori 
RME pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada 
tahun 1970 oleh institute Freudenthal. RME telah dikembngkan dan 
diujicobakan selama 33 tahun di Belanda dan terbukti berhasil 
merangsang penalaran dan kegiatan berpikir siswa (dalam Hobri, 2009, 
hlm. 160). Teori ini mengacu kepada pendapat Freudental (dalam Hobri, 
hlm. 164) yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan 
realita dan matematika merupakan aktivitas manusia. Ini berarti 
matematika harus dekat dengan anak dan relevan dengan kehidupan 
nyata sehari-hari.   
Freudenthal (dalam Shoimin, 2014, hlm. 147) mengemukakan 
bahwa “esensi matematika adalah aktivitas manusia, sehingga 
matematika harus dikaitkan dengan realitas siswa itu sendiri atau harus 
relevan dan dekat dengan kehidupan siswa”. Dengan begitu siswa akan 
belajar dari penemuan berdasarkan kegiatan yang ia lakukan dengan 
objek – objek nyata sehingga ia akan mendapatkan pemahaman konsep 
secara kontekstual. Pernyataan tersebut menjadi salah satu acuan 
penerapan pendekatan RME pada muatan Mata Pelajaran Matematika. 
Pendekatan RME adalah suatu pendekatan yang memiliki lima 
prinsip belajar dan mengajar matematika yaitu, constructing and 
concretizing, level and models, reflection and special assignment, social 
context and interaction, structuring and interweaving  (Fauzan, 2002, 
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hlm. 2). Pendidikan matematika realistik menempatkan penekanan 
penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh 
siswa. Dengan kata lain suatu masalah realistic tidak harus selalu berupa 
masalah yang ada di dunia nyata (real-world problem) dan bisa 
ditemukan dalam kehidupan sehari – hari siswa, tetapi suatu masalah 
disebut “realistic” jika masalah tersebut dapat dibayangkan 
(imagineable) atau nyata (real) dalam pikiran siswa. 
RME sendiri memiliki beberapa keunggulan, yang peneliti rasa 
mampu menjadi jawaban untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa kelas II sekolah dasar. Adapun kelebihan dari 
RME yaitu: (1) siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa 
tidak mudah lupa dengan pengetahuannya; (2) suasana dalam proses 
pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas kehidupan, 
sehingga siswa tidak cepat bosan belajar matematika; (3) siswa merasa 
semakin dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban siswa ada 
nilainya; (4) memupuk kerjasama dalam kelompok; (5) melatih 
keberanian siswa karena harus menjelaskan jawabannya; (6) melatih 
siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat ; dan (7) 
pendidikan budi pekerti, misalnya saling kerjasama, dan menghormati 
teman yang sedang berbicara (Asimin, dalam Tandiling, 2010, hlm. 29). 
Pembelajaran yang bermakna, ketika siswa terlibat aktif di dalam 
pembelajaran tersebut, dan semakin pembelajaran bermakna, maka 
semakin mampu siswa memiliki ingatan jangka panjang terhadap 
pembelajaran yang dipelajarinya tersebut. 
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran tematik terpadu pada Tema 8 Subtema 2, 
khususnya pada muatan Mata Pelajaran Matematika di kelas II salah 
satu sekolah Kecamatan Cicendo Kota Bandung, melalui penerapan 
pendektan RME untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa kelas II sekolah dasar. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas 
maka peneliti merumuskan rumusan umum masalah penelitian ini ialah, 
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“Bagaimanakah penerapan pendekatan RME untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas II sekolah 
dasar?” Serta untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan tersebut, maka 
secara khusus peneliti membuat beberapa pertanyaan penelitian sebagai 
berikut. 
1.2.1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan RME untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa kelas II sekolah dasar? 
1.2.2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa kelas II sekolah dasar setelah diterapkan 
pendekatan RME ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan RME 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
kelas II sekolah dasar. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan: 
1.3.1. pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
RME untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa kelas II sekolah dasar; 
1.3.2. peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
kelas II sekolah dasar dengan menerapkan pendekatan RME. 
1.4 Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat penelitian terdiri dari dua bagian, yaitu untuk 
kepentingan teoritik dan untuk kepentingan pihak–pihak yang berkenaan 
langsung dengan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. 
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1.4.1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritik, yaitu dapat berkontribusi dalam dunia pendidikan dengan 
memberikan gambaran peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis  siswa kelas II sekolah dasar dengan menerapkan pendekatan 
RME. 
1.4.2. Manfaat Praktis  
1.4.2.1. Bagi Siswa 
Membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis  siswa, sehingga siswa tidak hanya sekedar menghapal dalam 
menyelesaikan suatu soal atau masalah, tetapi mereka benar–benar 
paham konsep sebenarnya dan dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan mereka sehari–hari. 
1.4.2.2. Bagi Guru 
Sebagai alternative pendekatan pembelajaran untuk muatan 
pelajaran matematika melalui penerapan pendekatan RME dalam upaya 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas II 
sekolah dasar. 
1.4.2.3. Bagi Sekolah 
Membantu mencapai visi dan misi sekolah untuk menjadi 
sekolah yang menghasilkan siswa yang unggul, artinya siswa yang 
bukan hanya ahli teori dengan menghapal rumus tetapi juga dalam 
praktik kehidupan juga, karena mereka benar – benar paham konsep 
yang ensensialnya. Sehingga kualitas sekolah tersebut pun meningkat. 
1.4.2.4. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti dapat 
terlatih dan terampil untuk melakukan PTK di kelasnya sendiri. Peneliti 
dapat memperbaiki kinerjanya sebagai guru agar dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 
pembelajaran satuan waktu. 
